BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Teori

2.1.1 Management

George Terry mengemukakan bahwa manajemen adalah sebuah proses
khusus yang di dalamnya mencakup adanya perencanaan, pengorganisasian,
pengimplementasian, dan pengawasan yang bertujuan untuk menentukan dan
mencapai tujuan organisasi dengan cara memanfaatkan sumber daya manusia

ataupun sumber daya yang lain dengan semaksimal mungkin (Rohman, 2017).

Menurut George Terry juga terdapat empat fungsi manajemen untuk

mencapai tujuan yang di jabarkan sebagai berikut:

eHuman
Resources

*Management

*Vision
*Mission
sStrategy

Planning Organizing

Leading

Controlling

+Financial Control

*(Operational
Control

eCommunications

e eadership Style
#Decision Making

Gambar 2. 1 POLC Framework

Sumber: Sukarna, 2011
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Planning

Fungsi ini berguna untuk penyusunan dan penerapan beberapa perkiraan
atau asumsi pada masa mendatang melalui penggambaran dan perumusan
terhadap setiap kegiatan yang dibutuhkan dalam mencapai hasil yang

dikehendaki (Rohman, 2017)

Organizing

Fungsi ini berguna untuk menentukan, mengklasifikasikan, dan
menyusun berbagai macam kegiatan yang diperlukan guna mencapai
tujuan, juga menempatkan orang-orang pada bermacam kegiatan ini, serta
menunjukkan adanya hubungan wewenang yang didistribusikan pada setiap
orang dalam keterkaitannya dengan pelaksanaan setiap kegiatan agar dapat

sesuai harapan (Rohman, 2017)

Leading

Fungsi ini berguna dalam hal peningkatan efektifitas dan efisiensi
kinerja dan membangun lingkungan kerja yang lebih dinamis, sehat, dan

lain sejenisnya (Rohman, 2017)

Controling

Fungsi ini adalah kegiatan penilaian terhadap kinerja sesuai standar yang
telah ditentukan/ditetapkan untuk selanjutnya dapat diperbaiki atau

ditingkatkan ketika memang dibutuhkan (Rohman, 2017)
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2.1.2 Entrepreneurship
Menurut Thomas W. Zimmerer (2008) dalam buku pengantar

kewirausahaan: teori dan aplikasi (Hidayat, 2020) kewirausahaan adalah
penerapan Kkreativitas dan keinovasian untuk mmemecahkan permasalahan dan
upaya memanfaatkan peluang-peluang yang dihadapi orang setiap hari.
Menurut Peggy A Lambing & Charles R Kuehl, entrepreneurship
merupakan suatu usaha yang kreatif yang membangun suatu nilai dari yang
tidak ada menjadi ada dan bisa dinikmati banyak orang (Anwar, 2014)
Menurut Kasmir (2006) kewirausahaan merupakan usaha kreatif dan
inovasi seseorang untuk menciptakan usaha yang dapat berkontribusi bagi

masyarakat (Sari et al., 2020)

2.1.3 Theory of planned behavior
Ajzen, (1991) menyatakan mengenai theory of planned behaviour (TPB),

merupakan pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA) yang pada
awalnya dikemukakan oleh Fishbein dan Ajzen pada tahun 1975. Awalnya TRA
menjelaskan bahwa niat seseorang terhadap perilaku dibentuk oleh dua faktor
utama yaitu attitude toward the behavior dan subjective norms Fishbein dan Ajzen
(1975). Dan dalam TPB ditambah satu faktor lagi yaitu perceived behavioral
control. TPB pada umumnya digunakan untuk menjelaskan niat seseorang terhadap

perilaku (Rahmawati, 2020)
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Norm

o Theory of planned behaviour
| Subjective .

Perceived
Behavioral
Control

e e ) it

Gambar 2. 2 Theory of planned behavior framework

Sumber: Ajzen, 1991

2.1.3.1. Personal Attitude

Personal Attitude merupakan suatu representasi dari kepercayaan
secara positif maupun negative terhadap suatu hal yang menimbulkan perilaku
tertentu pada seseorang. Seseorang akan bersikap apabila dirinya memiliki
keyakinan terhadap suatu hal yang akan dilakukan (Ajzen, 1991). Palmer et
al., (2019) menyatakan Personal Attitude merupakan suatu gambaran untuk
melakukan evaluasi secara positif maupun negative dari perilaku. Hal tersebut
akan berdampak pada niat yang kemudian mempengaruhi perilaku. Adapun
personal attitude ditentukan oleh berbagai pengaruh yaitu ciri- ciri individu,
demografi, ketrampilan, dan dukungan sosial, budaya serta keuangan sebagai
suatu sikap yang dapat diuji. Attitude diyakini bertindak sebagai mediator
untuk pengaruh faktor latar belakang pribadi dan variabel situasional pada
entrepreneurial intention.

Menurut Sulistimo (2012), personal attitude merupakan suatu penilaian dari
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diri seorang individu ketika melihat atau mengetahui suatu tindakan atau perilaku
yang dilakukan. Peneliti menyimpulkan bahwa personal attitude merupakan suatu
kepercayaan yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang baik itu positif maupun

negative.

2.1.3.2. Subjective norm

Tanggapan yang timbul dari lingkungan sekitar seseorang ketika memiliki
perilaku tertentu, baik menerima atau menolak (Ajzen, 1991). Maka saat
perilaku yang terjadi mendapat penolakkan maka perilaku tersebut cenderung
berkurang dan sebaliknya ketika terdapat perilaku yang diterima oleh
lingkungan maka perilaku tersebut semakin terlihat jelas. Palmer et al., (2019)
Norma Subyektif terdiri dari ekspektasi normatif yang dirasakan dari referensi
sosial kelompok seperti orang tua, teman atau sesama siswa apakah individu
harus terlibat dalam perilaku wirausaha. Oleh karena itu, norma subjektif
memahami persepsi tekanan sosial untuk melakukan tindak kewirausahaan.

Seni & Ratnadi (2017) ketika seorang individu melakukan suatu perilaku, maka
tekanan sosial yang dirasakan oleh individu tersebut akan semakin besar, begitupun
sebaliknya ketika seorang individu tidak melakukan suatu perilaku, maka tekanan
sosial yang dirasakan cenderung berkurang. Peneliti menyimpulkan bahwa subjective
norm merupakan suatu tanggapan dari lingkungan sekitar yang dapat mempengaruhi

perilaku seseorang.

2.1.3.3. perceived behavioral control

Persepsi perilaku kontrol adalah pandangan seseorang tentang
kemampuan yang dimiliki dan menjadi penggerak bagi diri seseorang untuk
melakukan perilaku tertentu (Ajzen, 1991). Palmer et al., (2019)

menyatakan perceived behavioural control terdiri dari suatu kemudahan
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yang dirasakan dalam menunjukan entrepreneurial behavior yang bersifat
situasional dan berfokus pada khusus pada perilaku . Seni & Ratnadi
(2017) perceived behavioral control merupakan suatu ukuran kepercayaan
yang dimiliki oleh seseorang mengenai seberapa sederhana atau kompleks
ketika melaksanakan suatu perbuatan tertentu. Peneliti menyimpulkan
bahwa perceived behavioural control merupakan suatu kepercayaan
terhadap kemampuan yang dimiliki sehingga dapat mempengaruhi

perilaku seseorang.

2.1.4 Entrepreneur Intention

Menurut Hattab (2014) niat kewirausahaan merupakan sebuah pikiran yang
mengarahkan serta membimbing seorang individu untuk mengembangkan dan
mengimplementasikan konsep bisnis baru. Dari berbagai definisi diatas, dapat kita
simpulkan bahwa niat kewirausahaan merupakan suatu kesadaran yang dimiliki
oleh seorang individu untuk mencari peluang pasar dan menciptakan suatu bisnis
sesuai dengan peluang pasar yang ditemukan oleh individu tersebut. Niat
berwirausaha adalah faktor inisiatif yang signifikan dalam proseskewirausahaan.
karakteristik, kebutuhan, nilai, kebiasaan, dan kepercayaan dari wirausaha adalah
faktor yang membentuk niat wirausaha. Hal ini berkaitan denganbentuk pola pikir,

pengalaman, dan perilaku untuk mencapai tujuan tertentu (Lestari, 2020).

Menurut Krithika & Venkatachalam (2014), niat kewirausahaan
merupakan suatu keinginan yang dimiliki seorang individu untuk melakukan
tindakan wirausaha dengan menciptakan produk baru melalui peluang pasar yang
ditemukan dan berani mengambil segala resiko yang ada. Peneliti menyimpulkan
bahwa niat kewirausahaan merupakan sebuah pola pikir yang dimiliki seseorang

untuk melakukan tindakan kewirausahaan.
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2.2 Model Penelitian

Personal Attitude

H1

Entrepreneurial

H3 Intention

Subjective Norm

v

H2

Perceived Behavioural
Control

Gambar 2. 3 Model Penelitian
Sumber: Eyel et al, 2019

Dalam model penelitian yang ditunjukan gambar 2.3 terdapat tiga variabel
independent yaitu personal attitude, subjective norm dan perceived behavioural
control. Adapun variabel dependen adalah entrepreneurial intention. Model
penelitian ini didapat melalui penelitian terdahulu yang dilakukan Eyel et al
(2019) dengan judul penelitian “Entrepreneurial Intentions of Generation-Z:
Compare of Social Sciences and Natural Sciences Undergraduate Students at
Bahgesehir University” dalam model penelitian ini yang dijadikan penulis
sebagai jurnal utama terdapat hipotesis yaitu:

H1: Personal attitude berpengaruh positif terhadap entrepreneurial
intention

H2: Perceived behavioural control mempengaruhi entrepreneurial

intention
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H3: subjective norm mempengaruhi entrepreneurial intention
H4: Subjective norm mempengaruhi personal attitude
H5: Subjective norm mempengaruhi perceived behavioural control
2.3 Pengembangan Hipotesis
Berdasarkan variabel-variabel yang ada dalam model penelitian yaitu personal
attitude, subjective norms dan perceived behavioural control terhadap
entrepreneurship intention mahasiswa, maka peneliti melakukan pengembangan

hipotesis berdasarkan variabel-variabel tersebut

2.3.1 personal attitude berpengaruh positif terhadap entrepreneurial intention

Penelitian terdahulu yang dilakukan Rana et al (2021) menunjukkan bahwa
personal attitude memiliki pengaruh yang positif terhadap pembentukkan
entrepreneurial intention pada mahasiswa di Pakistan. Dalam penelitian ini
dijelaskan bahwa personal attitude memiliki peran vital dibandingkan dengan
faktor theory of planned behavioural lainnya. Selain itu, dalam penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Tshikovi et al., (2015) juga menyatakan bahwa
personal attitude memiliki pengaruh positif terhadap entrepreneurial intention
mahasiswa di Afrika Selatan. Hasil dari penelitian tersebut menyebutkan
bahawa personal attitude memiliki faktor yang penting dalam mempengaruhi
entrepreneurial intention seseorang. Hal yang serupa juga ditemukan dalam
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dao et al (2021) menyatakan bahwa
personal attitude berpengaruh positif terhadap entrepreneurial intention
mahasiswa di Vietnam. Dalam hasil penelitian ini menyebutkan bahwa personal
attitude memiliki peran vital dalam mempengaruhi entrepreneurial intention
seseorang. Berdasarkan penelitian terdahulu, maka hipotesis penelitian yang
akanterbentuk adalah sebagai berikut:
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H1: Personal attitude berpengaruh positif terhadap entrepreneurial

intention mahasiswa-mahasiswi di Kota Jayapura

2.3.2 Perceived behavioural control berpengaruh positif terhadap
entrepreneurial intention

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan Anjum et al (2018)
menyatakan bahwa perceived behavioural control berpengaruh positif terhadap
entrepreneurial intention mahasiswa di Pakistan. Dalam hasil penelitian
tersebut menyatakan bahwa perceived behavioural control memiliki peran yang
signifikan terhadap entrepreneurial intention seseorang. Selain itu, dalam
penelitian terdahulu yang dilakukan Dao et al (2021) menyatakan bahwa
perceived behavioural control berpengaruh positif terhadap entrepreneurial
intention mahasiswa di Vietnam. Dalam hasil penelitian menyatakan bahwa
perceived behavioural control memiliki peran vital dalam entrepreneurial

intention seseorang.

Lalu kemudian, dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fayeq Ali
Ali (2021) menyatakan bahwa perceived behavioral control berpengaruh positif
terhadap entrepreneurial intention mahasiswa di Irag. Dalam hasil
penelitiannya menyatakan bahwa perceived behavioral control merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi entrepreneurial intention seseorang

selain attitude.
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Berdasarkan penelitian terdahulu, maka hipotesis penelitian yang akan

terbentuk adalah sebagai berikut:

H2: perceived behavioural control berpengaruh positif terhadap

entrepreneurial intention mahasiswa-mahasiswi di Kota Jayapura

2.3.3 Subjective norm berpengaruh positif terhadap entrepreneurial intention

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mohammed et al.,
(2017) menyatakan bahwa Subjective norm berpengaruh positif terhadap
entrepreneurial intention memiliki pengaruh paling besar atas pembentukan
entrepreneurial intention mahasiswa di Algeria. Lalu kemudian, dalam
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Anjum et al (2018) menyatakan bahwa
subjective norms berpengaruh positif terhadap entrepreneurial intention
mahasiswa di Pakistan. Dalam penelitiannya menyatakan bahwa subjective
norm merupakan salah satu faktor terbentuknya entrepreneurial intention

seseorang.

Selain itu, dalam penelitian terdahulu yang dilakukan Farukh et al (2018)
yang menyatakan dalam penelitian tersebut subjective norm berpengaruh positif
terhadap entrepreneurial intention mahasiswa di Pakistan. Dalam penelitian ini
menyatakan bahwa subjective norms merupakan salah satu faktor penting yang

mendukung terbentuknya entrepreneurial intention seseorang.

Berdasarkan penelitian terdahulu, maka hipotesis penelitian yang akan

terbentuk adalah sebagai berikut:
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H3: Subjective norms berpengaruh positif terhadap entrepreneurial

intention mahasiswa-mahasiswi di Kota Jayapura

2.3.4 Subjective norms berpengaruh positif terhadap personal attitude

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dinc & Budic (2016)
menyatakan bahwa variabel subjective norms memiliki pengaruh positif
terhadap personal attitude terhadap perempuan di Boznia. Dalam penelitiannya
menyatakan bahwa subjective norm dapat mempengaruhi personal attitude
seseorang yang akhirnya mempengaruhi minta seseorang akan sesuatu. Selain
itu, berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Aloulou (2016)
menyatakan bahwa Subjective norms berpengaruh positif terhadap personal
attitude mahasiswa di Saudi Arabia. Dalam hasil penelitiannya menyatakan
bahwa subjective norm memiliki peran penting yang berpengaruh pada personal

attitude nya seseorang.

Kemudian dalam penelitian terdahulu yang dilakukan Doanh et al., (2017)
menyatakan bahwa subjective norm memiliki pengaruh positif terhadap
personal attitude seseorang di Vietnam. Dalam hasil penelitiannya menyatakan
bahwa subjective norm memiliki pengaruh tidak langsung terhadap personal

attitude.

Berdasarkan penelitian terdahulu, maka hipotesis penelitian yang akan

terbentuk adalah sebagai berikut:

H4: Subjective norms berpengaruh positif terhadap personal attitude

mahasiswa-mahasiswi di Kota Jayapura
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2.3.5 subjective norms berpengaruh positif terhadap perceived behavioural
control

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Aloulou (2016)
menyatakan bahwa Subjective norms berpengaruh positif terhadap perceived
behavioural control mahasiswa di Saudi Arabia. Dalam hasil penelitiannya
subjective norms memiliki peran penting dalam terbentuknya perceived
behavioural control. Kemudian, dalam penelitian terdahulu yang dilakukan
Doanh et al., (2017) menyatakan bahwa subjective norm memiliki pengaruh
positif terhadap perceived behavioural control di Vietnam. Dalam
penelitiannya menyatakan bahwa subjective norm memiliki pengaruh tidak

langsung terhadap perceived behavioural control.

Selain itu, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Dinc & Budic (2016)
menyatakan bahwa variabel subjective norms memiliki pengaruh positif
terhadap perceived behavioural control terhadap perempuan di Boznia. Dalam
penelitian yang dilakukannya menyatakan bahwa subjective norm dapat

mempengaruhi perceived behavioural control seseorang.

Berdasarkan penelitian terdahulu, maka hipotesis penelitian yang akan

terbentuk adalah sebagai berikut:

H5: Subjective norms berpengaruh  positif terhadap perceived

behavioural control mahasiswa-mahasiswi di Kota Jayapura
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2.4 Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelitian terdahulu, penulis melakukan pengembangan

hipotesis yang berhubungan dengan variabel-variabel yang bersangkutan.

Berikut daftar penelitian terdahulu yang digunakan sebagai acuan utama

maupun pendukung dalam pengembangan hipotesis

Tabel 2. 1 Jurnal Pendukung

No | Nama Peneliti Publikasi Judul Penelitian Hasil Manfaat
Penelitian
1 Cafer Safak ScienceDirect | Entrepreneurial Personal Jurnal digunakan
Eyela & Ismet Intentions of attitude, sebagai acuan
Burcgak Generation-Z: subjective utama dalam
Vatansever Compare of Social | norms, pengembangan
Durmaza Sciences and perceived model penelitian
Natural Sciences behavioural | dan
Undergraduate control pengembangan
Students at berpengaruh | hipotesis
Bahgesehir positif
University terhadap
entrepreneur
ial intention
2 Khurram S. ResearchGate | The influence of Dalam Sebagai jurnal
Rana, Ghulam social norms and penelitian pendukung yang
Abid, entrepreneurship ini menunjukkan
Muhammad knowledge on dijelaskan bahwa ada
Nawaz, entrepreneurship bahwa hubungan positif
Muhammad intention: the personal antara personal
Ahmad (2021) mediating role of attitude attitude terhadap
personal attitude memiliki entrepreneur
peran vital intention
dibandingka
n dengan
faktor theory
of planned
behavioural
lainnya
3 Ndivhuho ResearchGate | Entrepreneurial Hasil dari Sebagai jurnal
Tshikovhi, knowledge, penelitian pendukung yang
Richard personal attitudes, | tersebut menunjukkan
Shambare and menyebutka | bahwa ada
(2015) entrepreneurship n bahawa hubungan positif
intentions among personal antara personal
South African attitude attitude terhadap
Enactus students memiliki entrepreneur
faktor yang | intention
penting
dalam
mempengar
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uhi

entrepreneur
ial intention
seseorang.
Trung Kien ResearchGate | Impact of academic | Dalam hasil | Sebagai jurnal
Dao, Anh Tuan majors on penelitian pendukung yang
Bui, Thi Thu entrepreneurial ini menunjukkan
Trang Doan, intentions of menyebutka | bahwa personal
Ngoc Tien Dao, Vietnamese n bahwa attitude
Hieu Hoc Le, students: An personal berpengaruh
Thi Thu Ha Le. extension of the attitude positif terhadap
(2021) theory of planned memiliki entrepreneur
behavior peran vital intention. Dan
dalam juga
mempengar | menunjukkan
uhi pengaruh positif
entrepreneur | subjective norm
ial intention | terhadap
seseorang. personal attitude
dan perceived
Selain itu, behavioural
Dalam hasil | control.
penelitian
menyataan
bahwa
menyatakan
bahwa
subjective
norm
memiliki
pengaruh
tidak
langsung
terhadapan
personal
attitude dan
perceived
behavioural
control
seseorang.
Temoor Anjum, | ResearchGate | Determinants of Dalam hasil | Sebagai jurnal
Shiva Sharifi, entrepreneurial penelitian pendukung yang
Nida Nazar, intention in tersebut menunjukkan
Muhammad perspective of menyatakan | bahwa perceived
Farrukh (2018) theory of planned bahwa behavioural
behaviour perceived control
behavioural | berpengaruh
control positif terhadap
memiliki entrepreneur
peran yang intention
signifikan
terhadap
entrepreneur
ial intention
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seseorang.

Selain itu,
Dalam
penelitianny
a
menyatakan
bahwa
subjective
norm
merupakan
salah satu
faktor
terbentukny
a
entrepreneur
ial intention
seseorang.
Duong Cong Science Direct | Entrepreneurial Dalam hasil | Sebagai jurnal
Doanh , Tomasz self-efficacy and penelitianny | pendukung yang
Bernat (2019) intention among a menunjukkan
vietnamese menyatakan | bahwa perceived
students: a meta- bahwa behavioural
analytic path perceived control
analysis based on behavioral berpengaruh
the theory of control positif terhadap
planned behavior merupakan entrepreneur
salah satu intention
faktor yang
mempengar
uhi
entrepreneur
ial intention
seseorang.
Muhammad Emerald Entrepreneurial Dalam Sebagai Jurnal
Farrukh, Yazan intentions The role | penelitian pendukung yang
Alzubi, Imran of personality traits | ini menunjukkan
Ahmad in perspective of menyatakan | bahwa subjective
Shahzad, Abdul theory of planned bahwa norms
Waheed, Nagina behaviour subjective berpengaruh
Kanwal (2018) norms positif terhadap
merupakan entrepreneurial
salah satu intention
faktor
penting yang
mendukung
terbentukny
a
entrepreneur
ial intention
seseorang.
M. Sait Dinc, ResearchGate | The Impact of Dalam Sebagai Jurnal
Semira Budic Personal Attitude, penelitianny | pendukung yang
(2016) Subjective Norm, a menunjukkan
and Perceived menyatakan | Subjective norm
Behavioural bahwa mempengaruhi
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Control on
Entrepreneurial
Intentions of
Women

subjective
norm dapat
mempengar
uhi personal
attitude
seseorang
yang
akhirnya
mempengar
uhi minta
seseorang
akan
sesuatu.
Selain itu,
Dalam
penelitian
yang
dilakukanny
a
menyatakan
bahwa
subjective
norm dapat
mempengar
uhi
perceived
behavioural
control
seseorang.

personal attitude
dan perceived
behavioural
control

Wassim J
Aloulou (2016)

Emerald

Predicting
entrepreneurial
intentions of final
year Saudi
university business
students by

applying the theory

of planned
behavior

Dalam hasil
penelitianny
a
menyatakan
bahwa
subjective
norm
memiliki
peran
penting yang
berpengaruh
pada
entrepreneur
ial intention,
personal
attitude dan
perceived
behavioural
control
seseorang

Sebagai Jurnal
pendukung yang
menunjukkan
Subjective norm
mempengaruhi
entrepreneurial
intention,
personal attitude
dan perceived
behavioural
control

10

Benachenhou
Sidi
Mohammed,
Arzi Fethi,
Omar  Belkhir
Djaoued (2017)

Academia

The Influence of

Attitude, Subjective

Norms and

Perceived Behavior

Control on
Entrepreneurial

Dalam Hasil
Penelitian
yang
dilakukan
menyatakan
bahwa

Sebagai jurnal
pendukung yang
menunjukkan
subjective norm
berpengaruh
positif terhadap
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Intentions: Case of
Algerian Students

Subjective
norm
berpengaruh
positif
terhadap
entrepreneur
ial intention
memiliki
pengaruh
paling besar
atas
pembentuka
n
entrepreneur
ial intention.

entrepreneurial
intention

11

Fayeq Ali Ali
(2021)

ResearchGate

The Impact of TPB
on Entrepreneurial
Intentions

Dalam hasil
penelitian
menyatakan
bahwa
perceived
behavioural
control
memiliki
pengaruh
yang besar
terhadap
entrepreneu
rial intention
setelah
attitude
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